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ABSTRAK

Kurangnya kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis matematika disebabkan
pengaplikasian konsep belum akurat, kurangnya daya pikir siswa, bahkan dalam proses
pembelajaran belum maksimal. Sehingga, tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis matematika siswa melalui penerapan
model Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE). Adapun subjek penelitiannya
adalah siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Bulagi yang berjumlah 27 orang. Teknik analisis
data dalam penelitian ini adalah menggunakan validitas dan reliabilitas data untuk uji coba
instrumen, serta perhitungan persentase setiap siklus dari tes kemampuan pemahaman konsep
dan kemampuan berpikir kritis matematika. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep siklus I aktivitas siswa mencapai 64,49% dan pada siklus II
mencapai 86,45%. Pada Berpikir Kritis siklus I aktivitas siswa mencapai 59,37% dan pada
siklus 11 88,01%. Pada hasil observasi guru, siklus I mencapai 72,6% dan pada siklus II
92,26%. Kemampuan pemahaman konsep pada siklus I tes akhir ketuntasan secara klasikal
yaitu 68,90% dan pada siklus II yaitu 88,33%. Berpikir kritis pada siklus I tes akhir
ketuntasan secara klasikal yaitu 68,47% dan pada siklus II yaitu 87,12%. Kesimpulannya
bahwa penerapan model Connecting Organizing Reflecting Extending dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis matematika siswa.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Berpikir Ktritis, Model CORE

ABSTRACT

The lack of ability to understand concepts and think critically in mathematics is due to the
application of concepts not being accurate, students' lack of thinking power, and even the
learning process is not optimal. Thus, the aim of this research is to improve students’ ability
to understand concepts and think critically in mathematics through the application of the
Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) model. The research subjects were 27
students of class X IPS 1 SMA Negeri 1 Bulagi. The data analysis technique in this research
is to use the validity and reliability of data for instrument testing, as well as calculating the
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percentage for each cycle of tests of concept understanding ability and critical thinking
ability in mathematics. The results of this research show that students' ability to understand
concepts in the first cycle of activities reached 64.49% and in the second cycle it reached
86.45%. In Critical Thinking cycle I, student activity reached 59.37% and in cycle Il 88.01%.
In the results of teacher observations, the first cycle reached 72.6% and in the second cycle
92.26%. The ability to understand concepts in cycle I of the final classical completeness test
was 68.90% and in cycle 1l was 88.33%. Critical thinking in cycle I of the final classical
completeness test was 68.47% and in cycle Il it was 87.12%. The conclusion is that the
application of the Connecting Organizing Reflecting Extending model can improve students’
ability to understand concepts and think critically in mathematics.

Keywords: Concept Understanding, Critical Thinking, CORE Model

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya sadar untuk mengembangkan potensi sumber daya
manusia (SDM) melalui kegiatan pendidikan. (Annisa et al., 2020) menyatakan bahwa
pendidikan merupakan upaya sadar untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat menjadi
dewasa dan berkembang dengan baik serta mampu beradaptasi dengan situasi dan kondisi
yang berbeda ditemuinya dalam kehidupan. Olehnya itu, pendidikan sangatlah penting bagi
bagi setiap manusia untuk membentuk manusia dewasa serta mampu menghadapi dan
menyelesaikan semua masalah yang ada.

Pendidikan matematika merupakan salah satu mata pelajaran sebagai bagian dari
pendidikan. Sama halnya dengan pendidikan, matematika juga merupakan salah satu
pengetahuan yang sangat penting dikuasai bagi siswa. Hal ini dikarenakan matematika
merupakan ilmu dasar untuk mendukung ilmu-ilmu lainnya. Selain itu, matematika juga
mampu melatih siswa dalam berpikir lebih terbuka terhadap segala hal. Hal ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh (Simbolon et al., 2020) bahwa belajar matematika dapat
melatih keterampilan berpikir dan merupakan dasar dari perkembangan ilmu pengetahuan
yang lain seperti komputer, teknik, ekonomi, dan sebagainya. Sehingga matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dalam pendidikan.

Selanjutnya, menurut Purwosusilo (Ramadhani, 2017) menyatakan bahwa kemampuan
pemahaman matematika siswa adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa untuk memahami
konsep atau memahami rumus dan mampu menggunakan konsep atau rumus tersebut dalam
perhitungan untuk memecahkan permasalahan yang lebih luas dan sifat pemakaiannya lebih
bermakna. Sedangkan menurut (Pratiwi et al., 2019) konsep merupakan hasil pemikiran
seseorang atau sekelompok orang yang telah berdiskusi dan hasilnya tersebut dinyatakan
dalam suatu definisi sehingga menghasilkan produk pengetahuan yang meliputi prinsip,
hukum, dan teori. Sehingga, dapat dikatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematika ~ merupakan ~ kemampuan  yang  dimiliki  siswa  untuk  dapat
mengimplementasikannya dalam menyelesaikan masalah khususnya dalam bidang
matematika. Dimana konsep yang dimaksud meliputi definisi, prinsip, maupun teori-teori
matematika. Olehnya itu, pentingnya kemampuan pemahaman konsep dimiliki oleh setiap
siswa dikarenakan belajar matematika sama halnya dengan belajar konsepnya. Hal ini sejalan
dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Nihayah & Lajiba, 2018) bahwa Konsep
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merupakan salah satu objek dasar matematika yang paling penting karena pada hakikatnya
belajar matematika adalah belajar tentang konsep.

Selain kemampuan pemahaman konsep matematika, ada pula satu kemampuan dalam
belajar matematika yakni kemampuan berpikir kritis. Menurut Schafersman (Ramadhania &
Saputro, 2013) berpikir kritis adalah berpikir untuk mengajukan pertanyaan yang sesuai,
mengumpulkan informasi yang relevan, mengurutkan informasi secara efisien dan kreatif,
bernalar secara logis menyimpulkan. Dengan tujuan untuk siswa dapat mencapai pemahaman
yang mendalam terhadap sesuatu yang di pelajari. Sedangkan menurut (Prihartini et al., 2016)
berpikir kritis matematis mencakup kemampuan dan disposisi yang dikombinaskan dengan
pengetahuan sebelumnya, keterampilan penalaran matematis, dan strategi kognitif untuk
menggeneralisasi, membuktikan, dan mendekati situasi matematika. Sehingga, dapat
dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis matematika merupakan cara bernalar secara logis
dan sistematis dengan menggunakan pengetahuan sebelumnya yang dikaitkan dengan
pengetahuan baru untuk mendapatkan hasil penyelesaian dari suatu masalah. Olehnya itu,
dalam pembelajaran matematika berpikir kritis menjadi kemampuan yang juga tidak kalah
penting untuk dilatih dan dimiliki oleh siswa.

Berdasarkan hasil observasi di kelas X IPS I SMA Negeri 1 Bulagi Kec. Bulagi
diperoleh informasi bahwa model pembelajaran yang diterapkan selama proses pembelajaran
oleh guru dalam pembelajaran matematika masih menggunakan model ceramah atau
konvensional. Selain itu, diperoleh pula informasi bahwa sebagian besar siswa kesulitan
dalam mengerjakan soal dikarenakan kurangnya kemampuan pemahaman konsep, kurangnya
kemampuan dalam pemahaman materi yang diberikan oleh guru, serta rendahnya
kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi
ketercapaian hasil belajar yang memuaskan.

Penelitian ini memberikan saran dengan menerapkan model pembelajaran Connecting
Organizing Reflecting Extending (CORE) untuk meningkatkan kemapuan pemahaman
konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika. Menurut
(Luksiana & Purwaningrum, 2018) dalam penerapan model pembelajaran CORE ini guru
sedikit menjelaskan materi pembelajaran, dan mengembangkan keaktifan siswa serta melatih
daya ingat siswa tentang suatu konsep dalam materi pembelajaran. Siswa diminta untuk
membangun serta meningkatkan pengetahuannya untuk memperoleh suatu informasi. Siswa
juga melakukan aktivitas dengan menggali informasi-informasi yang didapat untuk
dikembangkan menjadi lebih luas lagi bersama kelompoknya, dan siswa banyak berperan
aktif sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Menurut beberpa pendapat (Trisnowali &
Aswina, 2019; Dewi et al, 2019) terdapat empat proses dalam model pembelajaran CORE,
yakni: 1) Connecting, siswa diajak untuk dapat menghubungkan konsep/pengetahuan/
informsi baru dengan konsep/pengetahuan/informasi yang pernah diperoleh sebelumnya, 2)
Organizing, mengajak siswa untuk dapat mengorganisasikan pengetahuannya, 3) Reflecting,
siswa dilatih untuk memperdalam pengetahuan yang diperoleh serta dapat menjelaskan
kembali informasi yang telah mereka dapatkan, dan 4) Extending, siswa dilatih untuk mampu
mengembangkan dan memperluas informasi yang sudah diperoleh serta mampu
mengaplikasikannya untuk menemukan konsep dan informasi baru.
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Beberapa hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Beniasih et al, 2015; Ayudia
& Mariani, 2022; Nubhan et al, 2022) bahwa perbandingan rata-rata hasil belajar IPA siswa
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran CORE berbantuan media konkret lebih besar
dari siswa yang dibelajarkan dengan model konvensional, penerapan model pembelajaran
CORE juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, serta model CORE
berbantuan edmodo juga mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah: 1) Metodologi, metode penelitian yang
digunakan oleh peneliti sebelumnya adalah eksperimen dan survey, sedangkan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas; 2) Karakteristik siswa dan
tempat penelitian, objek penelitian ini adalah jenjang SLTA tentunya dengan tempat
penelitian yang berbeda pula, sedangkan penelitian sebelumnya jenjang SD dan SMP; dan 3)
Variabel penelitian, variabel penelitian ini meliputi berikir kritis, pemahaman konsep, dan
model pembelajaran CORE, sedangkan penelitian terdahulu hanya fokus pada berpikir kritis.
Olehnya itu, berdasarkan uraian di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Konsep dan Berpikir Kritis Siswa di kelas X IPS 1 SMA Negeri |
Bulagi dengan model pembelajaran CORE.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan secara
kolaboratif. Guru dilibatkan sejak proses perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, hingga
refleksi. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus. Menurut Kemmis dan MC Taggart
(Arikunto, 2019) setiap siklus memiliki 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 1 yang
berjumlah 27 orang terdiri dari 16 laki-laki dan 11 perempuan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu tes kemampuan pemahaman konsep, tes kemampuan berpikir kritis
berupa bentuk essay 8 nomor setiap siklus, lembar observasi aktivitas siswa dan lembar
aktivitas guru. Teknik analisis data digunakan yakni observasi aktivitas belajar siswa,
observasi pelaksanaan pembelajaran, pengujian tes validitas dan reabilitas, serta pemberian
tes kemampuan pemahaman konsep. Adapun indikator pemahaman konsep yang digunakan
dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa pendapat (Priyambodo, 2016; Yuliani et al,
2018; Sudane & Buek, 2023) yakni: 1) Menyatakan ulang sebuah konsep, 2) Mengklasifikasi
objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, 3) Membuat contoh dan bukan contoh, dan 4)
Menggunakan konsep dalam menyelesaikan masalah. Sedangkan indicator kemampuan
berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini juga didasarkan pada beberapa pendapat
(Prihartini et al., 2016, Rani et al, 2018; Arif et al, 2020) yakni: 1) Mengidentifikasi, 2)
Menganalisis, 3) Kemampuan menyimpulkan, dan 4) Kemampuan mengevaluasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diawali dengan proses pemberian tes pratindakan dengan memberikan 4
nomor soal esay di kelas X IPS 1. Tes yang diberikan bertujuan untuk mengetahui lebih awal
tingkat kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis matematika siswa.
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Tahapan Perencanaan Tindakan Siklus I dan I1

Tahap 1 dalam Penelitian Tindakan kelas adalah perencanaan. Pada tahap ini proses
yang dilakukan adalah menyiapkan RPP, menyiapkan permasalahan sebagai latihan soal yang
akan dikerjakan oleh siswa secara kelompok, membuat lembar observasi untuk mengamati
keaktifan siswa selama pembelajaran berlangsung dan lembar observasi menggunakan model
pembelajaran CORE untuk guru.

Tahapan Pelaksanaan Tindakan Siklus I dan I1

Tahap 2 dalam Penelitian Tindakan kelas adalah pelaksanaan. Pada tahap ini proses
yang dilakukan adalah melaksanakan pembelajaran berdasarkan RPP yang telah disusun
menggunakan model pembelajaran CORE pada siklus I maupun siklus II. Adapun langkah-
langkah dalam model pembelajaran CORE adalah: 1) Memberikan pengantar dan tujuan
pembelajaran sesuai dengan rencana yang direncanakan; 2) Mengadakan pembelajaran sesuai
dengan model pembelajaran CORE; 3) Siswa mengerjakan soal latihan (tes tertulis); 4)
Mengamati jalannya proses pembelajaran; 5) Menganalisis hasil pemantauan dan tes; dan 6)
Mengadakan refleksi.

Tahapan Observasi Siklus I dan 11
Tabel 1. Data Pengamatan Aktivitas Siswa tentang Kemampuan Pemahaman Konsep

SIKLUS I SIKLUS IT

Jml  Kategori . Kategori .
o Capaian e Capaian
Item Penilaian Jml (%) Penilaian Jml (%)
4 3 2 1 ? 4321 ?

No. Aspek

1.  Antusiame 3 -3 4 - 7 5833* 8 3 - - 11  91.66**
siswa dalam
mengikuti
pembelajaran

2. Aktivitas 3 -6 2 - 8 66.66* 8 3 -
siswa selama

11 91.66%*

pembelajaran
3. Aktivitas 3 -6 4 - 10 62.5%* 4 9 -
siswa dalam

13 81.25%*

kemampuan
pemahaman
konsep
4. Interaksisiswa 4 - 6 4 - 10 62.5* 4 9 - - 13 81.25%*
selama proses
pembelajaran

Rata-rata 62.49* 86.45**

Berdasarkan tabel 1 diatas, secara keseluruhan hasil observasi/pengamatan aktivitas
siswa terkait kemampuan pemahaman konsep meningkat dari siklus 1 ke siklus II.
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Peningkatan tersebut diperlihatkan berdasarkan hasil rata-rata pada siklus I diperoleh 62.49%
sedangkan pada siklus II diperoleh rata-rata 86.45%.

Tabel 2. Data Pengamatan Aktivitas Siswa tentang Berpikir Kritis

SIKLUS I SIKLUS II

Jml  Kategori
Item Penilaian Jml Penilaian Jml
4 3 2 1 4 32 1

Kategori

No. Aspek Capaian

(“e)

Capaian
(%)

1.  Antusiame 3 -3 4 - 7 58.33* 8 3 - - 11 91.66**
siswa dalam
mengikuti
pembelajaran

2. Aktivitas 3 - 6 2 - 8 66.66* 8 3 -
siswa selama
pembelajaran

3.  Aktivitas 4 - 6 4 - 10 62.5%* 8 6
siswa dalam
berpikir
kritis

4.  Interaksi 4 - - 8 - 8 50* 4 9 -
siswa selama
proses
pembelajaran

11 91.66**

14 87.5%*

13 81.25%*

Rata-rata 59.37* 88.01**

Berdasarkan tabel 2 diatas, secara keseluruhan hasil observasi/pengamatan aktivitas
siswa terkait kemampuan berpikir kritis meningkat dari siklus I ke siklus II. Peningkatan
tersebut diperlihatkan berdasarkan hasil rata-rata pada siklus I diperoleh 59.37% sedangkan
pada siklus IT diperoleh rata-rata 88.01%.

Tabel 3. Data Hasil Pengamatan tentang Aktivitas Guru

SIKLUS I SIKLUS II
No. Jml Kat‘e gf)ri Capaian Kat.e gf)ri Capaian
Aspek Item Penilaian Jml (%) Penilaian Jml (%)
4 3 2 1 4 3 2 1
1. Pendahuluan 4 - 12 - - 12 75% 8 6 - - 14 87.5%*
2. Kegiatan inti 7 - I5 4 - 19 67.8* 16 9 - - 25 89.28**
3. Penutup 1 - 3 - - 3 75% 4 - - - 4 100%*
Rata-rata 72.6* 92.26%**
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Tahapan Refleksi Siklus I dan I1
Refleksi Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

p-ISSN: 2549-8657
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Berdasarkan tabel 3 di atas, persentase pencapaian aspek pendahuluan mencapai 75%,

aspek kegiatan inti mencapai 67,8%, dan penutup mencapai 75% dengan perolehan rata-rata
capaian 72,6%. Olehnya itu perlu adanya perbaikan karena belum mencapai indeks kelulusan.

Berdasarkan hasil analisis data aktivitas guru pada siklus II bahwa aspek-aspek tersebut
memenuhi kriteria atau indikator keberhasilan termasuk diantaranya aspek pendahuluan
87.5%, aspek kegiatan inti 89.28% dan aspek penutup 100%. Secara keseluruhan kinerja guru
memenuhi kriteria keberhasilan rata-rata capaian 92.26%. Di bawah ini akan diberikan data
nilai rata-rata matematika siswa kelas X IPS 1 berdasarkan tes kemampuan pemahaman

konsep.

Tabel 4. Nilai Rata-rata Matematika Siswa Kelas X IPS 1 Berdasarkan Tes Kemampuan
Pemahaman Konsep

Rata-rata Kategori
SIKLUS I 69,90% Cukup
SIKLUS I1 88,33% Sangat Baik

Tabel 5. Peresentase Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa

SIKLUS 1 SIKLUS 11
No Aspek Sslls(:)vl;l 'ls":)(f;l Persentase Kategori Ssll:gvl;‘ ;l;to:l Persentase Kategori
1.  Menyatakan 400 540 74.07% Baik 490 540 90.7% Sangat
Sangat Baik
ulang sebuah
konsep
2. Mengklasi- 360 540 66.66% Cukup 477 540 88.33% Sangat
fikasikan Baik
objek-objek
menurut
sifat-sifat
tertentu
3. Menentukan 380 540 70.37% Cukup 477 540 88.33% Sangat
contoh dan Baik
bukan
contoh
4.  Mengguna- 370 540 68.51% Cukup 464 540 85.92% Sangat
kan Baik
konsep
dalam
menyelesai-
kan
masalah
Rata-rata 1510 2160  69.90%  Cukup 1908 2160  88.33% Sg‘;iglft

Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan pemahaman konsep matematika siswa

terlihat adanya peningkatan dari siklus I ke sikus II. Aspek menyatakan ulang sebuah konsep
mengalami peningkatan dari 74.70% menjadi 90.7%. Aspek mengkalisifikasikan objek-objek
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menurut sifat-sifat tertentu mengalami peningkatan dari 66.66% menjadi 88.33%.
Selanjutnya, aspek menentukan contoh dan bukan contoh mengalami peningkatan dari
70.37% menjadi 88.33%. Sedangkan aspek menggunakan konsep dalam menyelesaikan
masalah juga mengalami peningkatan dari 68.51% menjadi 85.92%. Peningkatan secara
menyeluruh juga dapat dibuktikan dengan naiknya rata-rata penilaian dari 69.90% dalam
kategori “Cukup” menjadi 88.33% dalam kategori “Sangat Baik”. Di bawah ini akan
diberikan data nilai rata-rata matematika siswa kelas X IPS 1 berdasarkan tes kemampuan
berpikir kritis.

Tabel 6. Nilai Rata-rata Matematika Siswa Kelas X IPS 1 Berdasarkan Tes Kemampuan

Berpikir Kritis
Rata-rata Kategori
SIKLUS I 68,47% Cukup
SIKLUS II 87,12% Sangat Baik

Tabel 7. Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Butir SIKLUS 1 SIKLUS 11
Soal
No Aspek 1,2,3.4, S.kor Skor Persentase Kategori Skor Skor Persentase Kategori
5.6.7.8 Siswa Total Siswa Total
1.  Mengidenti- 380 540 70.37% Baik 490 540 88.88% Sangat
fikasi Baik
2. Menganali- 366 540 67.77% Cukup 460 540 85.18% Sangat
sis Baik
3. Kemampuan 350 540 64.81% Cukup 475 540 87.96% Sangat
menyimpul- Baik
kan
4.  Mengevalu- 383 540 70.92% Baik 467 540 86.48% Sangat
asi Baik
Rata-rata 1479 2160  6847%  Cukup 1882 2160  87.12% Sg‘;?ft

Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan berpikir kritis matematika siswa terlihat
adanya peningkatan dari siklus I ke sikus II. Aspek mengidentifikasi mengalami peningkatan
dari 70.37% menjadi 88.88%. Aspek menganalisis mengalami peningkatan dari 67.77%
menjadi 85.18%. Selanjutnya, aspek kemampuan menyimpulkan mengalami peningkatan dari
64.81% menjadi 87.96%. Sedangkan aspek mengevaluasi juga mengalami peningkatan dari
70.92% menjadi 86.48%. Peningkatan secara menyeluruh juga dapat dibuktikan dengan
naiknya rata-rata penilaian dari 68.47% dalam kategori “Cukup” menjadi 87.12% dalam
kategori “Sangat Baik”.

Observasi yang telah dilakukan memperoleh informasi bahwa melalui penerapan model
pembelajaran CORE secara keseluruhan aktivitas siswa tentang kemampuan pemahaman
konsep, aktivitas siswa tentang kemampuan berpikir kritis, maupun aktivitas guru
menunjukkan ada peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada hasil observasi aktivitas siswa
tentang kemampuan pemahaman konsep, aspek antusiasme siswa berpartisipasi dalam
pembelajaran memperoleh persentase 58,33% pada siklus I dan pada siklus II meningkat
menjadi 91,66%. Aspek aktivitas siswa selama pembelajaran memperoleh persentase 66.66
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pada siklus I dan pada siklus II meningkat menjadi 91.66%. Aspek aktivitas siswa dalam
kemampuan pemahaman konsep memperoleh persentase 62.5% pada siklus I dan pada siklus
II meningkat menjadi 81,25%. Selanjutnya, interaksi siswa selama proses pembelajaran
memperoleh persentase 62.5% pada siklus I dan pada siklus II menjadi 81.25%. Kemudian
rata-rata persentase pada siklus I memperoleh 62.49% dan pada siklus II meningkat menjadi
86.45%.

Observasi aktivitas siswa tentang berpikir kritis diperoleh bahwa, antusiasme siswa
berpartisipasi dalam pembelajaran memperoleh persentase 58.33% pada siklus I dan pada
siklus II meningkat menjadi 91.66%. Aktivitas siswa selama pembelajaran diperoleh
persentase 66.66% pada siklus I dan pada siklus II meningkat menjadi 91.66%. Aktivitas
siswa dalam berpikir kritis diperoleh persentase 62.5% pada siklus 1 dan pada siklus II
meningkat menjadi 87.5%. Interaksi siswa selama proses pembelajaran memperoleh
persentase 50% pada siklus I dan pada siklus II meningkat menjadi 81.25%. Selnjutnya
persentase rata-rata pada siklus I diperoleh 59.37% dan pada siklus II diperoleh 88.01%.
Sehingga dari persentase hasil observasi aktivitas siswa tentang kemampuan berpikir kritis
dapat dikatakan mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan.

Obervasi aktivitas guru diperoleh bahwa, persentase pencapaian aspek pendahuluan
siklus I adalah 75% dan pada siklus II meningkat menjadi 87.5%. Aspek kegiatan inti siklus I
diperoleh 67.8% dan pada siklus II meningkat menjadi 89.28%. Aspek penutup siklus I
mencapai 75% dan pada siklus II mencapai 100%. Selanjutnya, rata-rata capaian siklus I
adalah 72.6% dan pada siklus II meningkat menjadi 92.26%. Sehingga dari persentase hasil
observasi guru terlihat bahwa setiap aspek yang dinilai mencapai indikator keberhasilan yang
telah ditentukan.

Pada tes kemampuan pemahaman konsep matematika siswa siklus I dan siklus II
mengalami peningkatan. Tes kemampuan pemahaman konsep matematika persentase skor
pada aspek menyatakan ulang sebuah konsep yang telah dipelajari pada siklus I adalah
74.07% dan pada siklus II meningkat menjadi 90.7%. Aspek mengklasifikasikan objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu pada siklus I diperoleh 66.66% dan pada siklus II meningkat
menjadi 88.33%. Aspek menentukan contoh dan bukan contoh pada siklus I diperoleh
70.37% dan pada siklus II meningkat menjadi 88.33%. Aspek menggunakan konsep dalam
menyelesaikan masalah pada siklus I diperoleh 68.51% dan pada siklus II meningkat menjadi
85.92%. Maka skor nilai rata-rata kelas tes kemampuan pemahaman konsep yang diperoleh
siswa meningkat dari 69.90% pada siklus I dengan kriteria “Cukup” dan pada siklus II
meningkat menjadi 88.33% dengan kategori ‘“Sangat Baik”. Sehingga, kemampuan
pemahaman konsep siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Bulagi mengalami peningkatan
dalam kemampuan pemahaman konsep matematika.

Tes kemampuan berpikir kritis matematika persentase skor pada aspek mengidentifikasi
yang telah dipelajari pada siklus I adalah 70.37% dan pada siklus II adalah 88.88%. Aspek
menganalisis pada siklus I adalah 67.77% dan pada siklus II adalah 85.18%. Aspek
kemampuan menyimpulkan pada siklus I adalah 64.81% dan pada siklus II adalah 87.96%.
Aspek mengevaluasi pada siklus I adalah 70.92% dan pada siklus II adalah 86.48%. Maka
skor nilai rata-rata kelas tes kemampuan berpikir kritis matematika yang diperoleh siswa

144



Linear : Jurnal Ilmu Pendidikan p-ISSN: 2549-8657
Volume 7, Nomor 2, Oktober 2023 e-ISSN: 2776-3463
DOI: 10.53090/jlinear.v7i2.581

adalah 68.47% berada dalam kategori “Cukup” pada siklus I dan mengalami peningkatan
pada siklus II menjadi 87.12% berada dalam kategori “Sangat Baik”. Dengan demikian
kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Bulagi mengalami
peningkatan.

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa hasil penelitian terdahulu, diantaranya
adalah penelitian yang dilakukan oleh (Ayudia & Mariani, 2022) dimana hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dari siklus I dan
siklus II. Kemudian berdasarkan kriteria ketuntasan klasikal pembelajaran dengan model
CORE telah mencapai ketuntasan belajar. Dengan demikian disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran CORE dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi Relasi dan Fungsi di kelas VIII-A SMP S Methodist Rantauprapat. Penelitian yang
dilakukan oleh (Pratiwi et al, 2019) bahwa terdapat peningkatan yang signifikan kemampuan
pemahaman konsep matematis yang belajar menggunakan model pembelajaran CORE.
Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis yang belajar menggunakan model
pembelajaran CORE lebih tinggi dari siswa yang mendapat pembelajaran biasa. Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan oleh (Fitriani et al, 2018) berdasarkan analisis data diperoleh
bahwa persentase aktivitas belajar siswa mengalami fluktuasi pada beberapa indikator
aktivitas yang diamati dan juga konsep pemahaman siswa yang menggunakan model
pembelajaran CORE lebih baik dibandingkan pemahaman konsep siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional model.

Berdasarkan temuan dan uraian hasil penelitian di atas, diperoleh bahwa melalui model
pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dan kemampuan berpikir kritis
matematika siswa. Dengan demikian, model pembelajaran CORE dapat dijadikan sebagai
alternatif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan berpikir Kkritis
matematika siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kinerja dan pengamatan kinerja siswa maupun guru seluruh aspek
yang dievaluasi pada panel observasi pengamatan menunjukkan ada peningkatan. Pada
kemampuan pemahaman konsep siklus I aktivitas siswa mencapai 62.49% dan pada siklus II
mencapai 86.45%. Kemudian pada kemampuan berpikir kritis siswa siklus I aktivitas belajar
siswa mencapai 59.37% dan pada siklus II mencapai 88.01%. Pada hasil observasi guru,
siklus I mencapai 72.6% dan 92.26% pada siklus II. Setelah mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending rata-rata
hasil kemampuan pemahaman konsep dari seluruh siswa yang dikenai tindakan mencapai
68.90% dan 88.33% pada siklus II. Rata-rata hasil berpikir kritis siswa dari seluruh siswa
yang dikenai tindakan mencapai 68.47% dan 87.12% pada siklus II.

Adapun rekomendasi dari peneliti antara lain: 1) Praktisi pendidikan, khususnya yang
terlibat dalam pembelajaran matematika layak untuk menggunakan model pembelajaran
CORE sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas; 2)
Kekurangan dalam penelitian ini adalah kurang dalamnya mengkaji secara mendalam factor-
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faktor yang mempengaruhi peningkatan kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan
berpikir kritis matematika siswa, sehingga dapat dilakuakn penelitian lanjutan terkait hal
tersebut, dan 3) Para peneliti yang lain jika tertarik dengan topik penelitian ini disarankan
untuk melakukan penelitian terhadap model pembelajaran CORE pada sampel yang lebih
besar dan materi yang lain.
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